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DEVI/JOB

PEKERJA melakukan pembangunan fondasi pintu gerbang kampus ITB di antara tumpukan sampah di Jalan By Pass, Kec. Jatinangor,
Kab. Sumedang. Kamis (4/10). Tumpukan sampah tersebut telah lama dibiarkan.

Sampah Dibiarkan Menumpuk

Kawasan Jatinangor Terkesan Acak-acakarf.;,
JATINANGOR, (GM).-
Kawasan Jatinangor, Kab.

Sumedang yang kini telahjadi
kawasan pendidikan ternyata pe-
nataan wilayahnya masih terke-
san acak-acakan. Selain pendiri-
an sejumlah bangunan yang
tidak terencana dengan matang,
lalu lint as yang kerap macet,
tumpukan sampah pun masih
terlihat di sejumlah titik.
Pantauan"GM", Kamisfa/io),

kemacetan kerap terjadi teruta-
ma di sekitar perempatan kam-
pus Unpad. Meski sudah ter-
pasang traffic cone, tetap saja tak
berfungsi. Pasalnya, banyaksepe-
da motormenerobosnya. Belum
Iagi terminal bayangan.
Kesemrawutanjuga terIihat

dengan menumpuknya sampah
di sejumlah titik. Seperti di Jln.
By Pass, pinggir pintu gerbang
kampus ITB yang kini tengah
dibangun, sampah yang nyaris
menggunung.
"Saya tak mengerti mengapa

sampah yang menumpuk di
pinggir pintu gerbang kampus
ITB tersebut dibiarkan. Apakah
aparat terkait, baik di Kec. Jati-
nangor ataupun di Pemkab
Sumedang tidak tahu ada
tumpukan sampah. Saya harap
ini jadi perhatian," kata Aneu
(22), mahasiswis Fikom Unpad.
, Aneu menyayangkan kondisi
Jatinangor yang kini acak-
acakan. Seharusnya ini menjadi
perhatian Muspika dan Pemkab----------~------~--~~-=~~~-------

Sumedang. Juga menjadi peker-
jaan rumah bagi pejabat berwe-
nang selaku pemegang kebi-
jakan.
"Selain persoalan lalu lintas

dan sampah serta bangunan
yang kian marak, persoalan
Saung Budaya Sumedang (Sa-
busu) pun patut diperta-
nyakan. Pasalnya, Sabusu
yang sejak awal didirikan un-
tuk sentra seni dan budaya ser-
ta kerajinan khas Sumedang,
kini beralih fungsi jadi rental
mobil dan rumah makan,"
katanya.
Sementara itu, Sekretaris

Paguyuban Jatinangor (PWJ),
Atep Somanti dan Ketua Forr-
beka, Sitam Rasid mengaku pri-

hatin melihat kawasan Jatinan-
gor saat ini. "Harus segera di-
lakukan langkah-langkah dari
sejumlah pihak. Kalau dibiarkan
terus, kawasan Jatinangor akan
amburadul. Masih ada waktu un-
tuk menyelamatkan Jatinangor,"
kataAtep.
Terkait alih fungsi Sabusu,

.Atep dan Sitam sangat me-
nyayangkan.
"Kondisi Sabusu beberapa kali

kami sampaikan pada aparat
terkait. Sayang dianggap angin
lalu. Kita akan segera merap-
atkan barisan dengan sejumlah
pihak yang peduli J atinangor.
Termasuk membahas wacana
Kawasan Perkotaan Janingor
(KPJ),"kataAt~p. (devi.job)**
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